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Pendahuluan

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, dan semoga shalawat serta salam senantiasa
tercurah kepada Rasulullah, keluarga, dan seluruh sahabatnya. Selanjutnya:

Ini adalah risalah singkat tentang akidah Ahlus Sunnah wal Jamaah. Risalah ini
didasarkan pada perkataan dua ulama hadis terkemuka, Abu Zur'ah dan Abu Hatim al-
Razi, semoga Allah merahmati mereka. Risalah ini telah diulas secara singkat oleh Syekh
terkemuka Allamah Ahmad bin Yahya al-Najmi, semoga Allah merahmatinya.

Akidah ini sejalan dengan akidah para imam dalam kitab-kitab mereka, seperti Imam
Ahmad dalam "Usul al-Sunnah" (Prinsip-prinsip Sunnah), Imam al-Muzani dalam "Syarh
al-Sunnah" (Penjelasan Sunnah), dan para ulama Ahlus Sunnah dan Ahlus Hadits
lainnya.



Siapa yang berakidah dan mengamalkan akidah ini, insya Allah, termasuk golongan
Salafi Ahlussunnah. Semoga Allah merahmati para ulama kami, semoga risalah ini
bermanfaat bagi seluruh kaum muslimin, dan semoga kita semua teguh dalam Tauhid
dan Sunnah.

Ditulis oleh,
Al-Ustadz Abu Ziyad Muhammad Alif al-Indonisi Hafidzahullah

Semoga Allah mengampuni dosa-dosanya, kedua orang tuanya, para syekhnya, dan
seluruh kaum muslimin.

Disampaikan di Masjid Al-Ikhlas Adi Sucipto Surakarta
19 Muharram 1447 / 15 Juli 2025

SESI Ke-1: https://www.youtube.com/watch?v=L P8dWz7TJFs
SESI Ke-2: https://www.youtube.com/watch?v=BUMKkKHr f Y

Download PDF: www.alquran-sunnah.com
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Biografi Singkat:

Abdurrahman bin Abi Hatim adalah seorang tokoh hadis yang hafiz dan ahli di bidang
ushul fikih, fikih, dan tafsir (L. 195 - w. 277 H), Nama lengkapnya Abdurrahman bin
Muhammad Abi Hatim bin Idris bin Munzir bin Dawud bin Mihran Abu Muhammad
at-Tamimi al-Hanzali ar-Razi. Karena ia tinggal di Hanz ala, Rayy, namanya dinisbahkan
dengan keduanya: al-Hanzali dan ar-Razi.

Bukunya dalam bidang tafsir yang berjudul Tafsir Al-Qur’an al-Karim, Karyanya yang
lain adalah al-Kunya (Julukan), al-Fawa’id al-Kubra (Faedah Besar), al-Marasil (Hadis
Mursal) dan Kitab az-Zuhd (Kitab Zuhud).

Abu Zur’ah Ar Razi lahir (L. 200H - W. 264), bernama lengkap Ubaidullah bin Abdil
Karim bin Yazid bin Farrukh Al Qurasyi Al Makhzumi. Abu Zur’ah Ar Razi adalah seorang
Imam Robbani yang banyak menghafal hadits, dan sangat menguasai hadits-hadits yang
beliau hafal. Karyanya antara lain Al-Fadhail, Kitabul A'immah , Dhalail nubuwah, dan
lainya. Beliau juga tinggal di Rayy, maka keduanya disebut Ar-Raziyain.

Penta’liq: Syekh Ahmad bin Yahya bin Muhammad bin Syabir an-Najmi Rahimahullah
[L. 1346H - W. 1429H) adalah seorang ulama Arab Saudi yang berasal dari Provinsi
Jizan, tepatnya dari keluarga Bani Hummad. Beliau dikenal sebagai mufti di wilayah
selatan Arab Saudi.

Awal rislalah ini: Diriwayatkan oleh Syaikh Hibatullah Al-Lalakai, juga dikenal sebagai
Abu al-Qasim Hibatullah al-Lalika'i Rahimahullah dalam kitab beliau Syarh Ushul I'tiqad
Ahlussunnah wal Jamaah sebuah kitab yang membahas akidah Ahlussunnah wal Jamaah.
Dalam kitabnya disebutkan:
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Imam Abu Muhammad Abdurrahman ibnu Abi Hatim berkata: Aku bertanya kepada
ayahku dan Abu Zur’ah rahimahumallah tentang madzhab Ahlus Sunnah dalam
masalah ushuluddin (pokok-pokok agama) juga tentang pemahaman para ulama di
berbagai kota yang mereka berdua ketahui, serta apa saja yang mereka berdua yakini.



Maka, keduanya berkata: Kami telah berjumpa dengan para ulama di seluruh kota baik
di Hijaz, Irak, Mesir, Syam(Suriah, Yordania, dan Palestina), maupun Yaman, maka di
antara madzhab yang mereka anut adalah:
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Ta’liq Aqidah Raziyain oleh Syekh Ahmad Al-Najmi Rahimahullah
Iman adalah ucapan dan perbuatan
Dua Imam Ar-Razi: Abi Zur’ah Ar-Razi (w. 264 H) dan Abi Hatim Ar-Razi (w. 277 H),
[Raziyain], semoga Allah merahmati mereka, berkata: (Iman itu berupa perkataan

dan perbuatan, bertambah dan berkurang.)

@ Penjelasan: [Syekh Ahmad bin Yahya Al-Najmi, semoga Allah merahmatinya,
berkata]:



Inilah keyakinan Ahlussunnah wal Jama'ah: bahwa iman adalah ucapan di lisan,
keyakinan di hati, dan amal anggota badan. Iman tidaklah sempurna tanpa ini. Iman
bertambah dan berkurang di hati seorang hamba. Artinya, iman bertambah seiring
dengan ketaatan dan berkurang seiring dengan kemaksiatan. Hamba itu sendiri
mengetahui bertambahnya dan berkurangnya iman. Jika ia mengerjakan ketaatan, iman
bertambah di hatinya. Jika ia melakukan kemaksiatan, iman berkurang di hatinya.

Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menetapkan bertambahnya iman di banyak tempat
dalam Kitab-Nya. Seperti firman-Nya, Maha Suci Allah,

B2 1gtal L) 31355
"Dan orang-orang yang beriman akan bertambah imannya” [Al-Muddatstsir: 31],

dan firman-Nya, Maha Suci Allah,
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"Dan Allah akan menambah orang-orang yang mendapat petunjuk" [Maryam: 76], dan
firman-Nya, Maha Suci Allah,
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"Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah akan menambah petunjuk kepada
mereka dan memberikan mereka ketakwaan" [Muhammad: 17].

Apa pun yang mendahului bertambahnya, maka mendahului berkurangnya, dan inilah
keyakinan Ahli Sunnah wal Jama'ah, berbeda dengan Murji'ah dan Jahmiyyah.
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Al-Qur'an adalah kalam Allah.

Al-Qur'an adalah kalam Allah, bukan diciptakan dalam segala sisi (aspeknya).
@ Penjelasan:

Fakta bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah, tidak diciptakan, didukung oleh bukti dari
Kitab Allah. Allah ta’ala berfirman: "Dan jika salah seorang di antara orang-orang
musyrik itu meminta perlindungan kepadamu, maka berikanlah perlindungan kepadanya
agar ia dapat mendengarkan kalam Allah.” [At-Taubah: 6] Ada ayat-ayat lain dengan
makna ini.

Pernyataan-Nya: "dalam segala (sisi) aspeknya" berarti: baik diucapkan dengan lisan
maupun tertulis di atas gulungan, maka itu adalah kalam Allah, Maha Suci Dia.
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Iman kepada Takdir

Takdir, baik maupun buruk, berasal dari Allah.

@ Penjelasan:

Dalilnya adalah firman Allah Ta’aala:
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"Sesungguhnya segala sesuatu telah Kami ciptakan dengan takdir” (Al-Qamar: 48), dan
firman-Nya, Yang Maha Tinggi:
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"Tiada suatu bencana pun yang menimpa bumi dan di antara kamu, melainkan telah
tercatat dalam kitab sebelum Kami beritakan kepadamu" (Al-Hadid: 22), yaitu sebelum
Allah menciptakan makhluk.

Dan dalam hadits tentang perdebatan antara Musa dan Adam, bahwa Musa bertemu
Adam dan berkata kepadanya: "Apakah engkau Adam, bapak manusia?" [a menjawab:
"Ya." la bertanya: "Apakah engkau yang mengeluarkan kami dari surga?" Adam bertanya
kepadanya: "Apakah engkau Musa, Bani Israil?" la menjawab: "Ya." la bertanya: "Apakah
engkau yang diturunkan Allah Taurat kepadanya?” [a menjawab: "Ya." [a bertanya:



"Apakah engkau mendapati di dalamnya bahwa Allah telah menuliskannya untukku
sebelum Dia menciptakan aku begini dan begini?" [a menjawab: "Ya." Ia berkata:
Bagaimana mungkin engkau menyalahkanku atas sesuatu yang telah dituliskan Tuhan
kepadaku bertahun-tahun sebelum Dia menciptakanku?. [HR. Bukhari Muslim].

Beriman kepada Takdir ada 4 tingkatan:

1. Al-'Tlmu (Ilmu):

Keyakinan bahwa Allah Ta’aala Maha Mengetahui segala sesuatu, baik yang telah terjadi,
sedang terjadi, maupun yang akan terjadi, meliputi segala detail dan globalnya.

2. Al-Kitabah (Pencatatan):

Keyakinan bahwa segala sesuatu yang telah diketahui oleh Allah Ta’aala, telah dicatat
dalam Lauh Mahfuz (kitab yang terpelihara).

3. Al-Masyi'ah (Kehendak):

Keyakinan bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah sesuai dengan kehendak Allah
Ta’'aala. Tidak ada sesuatupun yang terjadi kecuali atas izin dan kehendak-Nya.

Iradah terbagi menjadi dua: iradah kauniyah dan iradah syar'iyah. Iradah kauniyah
adalah kehendak Allah yang pasti terjadi, mencakup segala sesuatu yang ada di alam
semesta. Sementara iradah syar'iyah adalah kehendak Allah yang berkaitan dengan
perintah dan larangan-Nya, yang terkadang terjadi dan terkadang tidak, sesuai dengan
hikmah-Nya. Contoh: perintah shalat, puasa, zakat, haji, larangan mencuri, berzina, dll.
4. Al-Khalq (Penciptaan):

Keyakinan bahwa Allah Ta’aala adalah pencipta segala sesuatu, baik perbuatan-Nya
maupun perbuatan makhluk-Nya. Tidak ada yang menciptakan selain Allah.
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Umat Terbaik Setelah Nabi

Umat terbaik setelah Nabi adalah: Abu Bakar, kemudian Umar bin Khattab,
kemudian Utsman bin Affan, kemudian Ali bin Abi Thalib, dan beliau bersabda:
"Dan merekalah khalifah-khalifah yang mendapatkan petunjuk.”

@ Penjelasan:

Inilah keyakinan kaum Sunni dan masyarakat. Pernyataan beliau, "Dan merekalah
khalifah-khalifah yang mendapatkan petunjuk,” merujuk pada hadis Al-'Irbadh bin
Sariyah radhiyallahu 'anhu: "Maka berpeganglah pada Sunnahku dan Sunnah para
khalifah setelahku. Peganglah erat-erat.” [HR. Abu Dawud dan Tirmidzi].

Hadits yang dimaksud:
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Dari Abu Najih Al-‘Irbadh bin Sariyah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan nasihat kepada kami dengan nasihat yang
membuat hati menjadi bergetar dan mata menangis, maka kami berkata, ‘Wahai
Rasulullah! Sepertinya ini adalah wasiat dari orang yang akan berpisah, maka
berikanlah wasiat kepada kami. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Aku
berwasiat kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat meskipun
kalian dipimpin seorang budak. Sungguh, orang yang hidup di antara kalian
sepeninggalku, ia akan melihat perselisihan yang banyak. Oleh karena itu, wajib atas
kalian berpegang teguh pada sunnahku dan Sunnah khulafaur rosyidin al-mahdiyyin
(yang mendapatkan petunjuk dalam ilmu dan amal). Gigitlah sunnah tersebut dengan
gigi geraham kalian, serta jauhilah setiap perkara yang diada-adakan, karena setiap
bidah adalah sesat.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi, ia berkata bahwa hadits ini hasan
sahih). [HR. Abu Daud, no. 4607 dan Tirmidzi, no. 2676. Al-Hafizh Abu Thahir
mengatakan bahwa sanad hadits ini sahih].
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Sepuluh Orang yang Dijamin Masuk Surga

Dan bahwa sepuluh orang yang disebutkan dan disaksikan Rasulullah £ akan
masuk surga adalah orang-orang yang disaksikan Rasulullah £, yaitu: dalam
Kkeutamaan, dan perkataan beliau adalah benar.

¥ Penjelasan:
Saya katakan: (Kesepuluh orang itu) adalah empat khalifah dan enam sisanya, yaitu:

Zubair bin Al-Awwam, Thalhah bin Ubaidillah, Sa'ad bin Abi Waqash, Abdurrahman bin
Auf, Sa'id bin Zaid, dan Abu Ubaidah bin Al-Jarrah.

Hadits yang dimaksud: Dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf radhiyallahu ‘anhu, ia berkata,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Abu Bakar di surga, ‘Umar di surga, ‘Utsman di surga, Ali di surga, Thalhah di surga, Az-
Zubair di surga, Abdurrahman bin Auf di surga, Sa’ad (bin Abi Waqqash) di surga, Sa’id
(bin Zaid) di surga, Abu ‘Ubaidah bin Al-Jarrah di surga.” (HR. Tirmidzi, no. 3747 dan
Ahmad, 1:193. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini sahih).D
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Keutamaan para Sahabat, semoga Allah meridhoi mereka

Dan menunjukkan Kkasih sayang kepada para Sahabat Muhammad £, dan
menjauhi perselisihan yang muncul di antara mereka.

¥ Penjelasan:

Artinya, adalah hak para Sahabat Rasulullah # untuk meridhoi mereka semua,
mengingat kedudukan mereka yang mulia dalam keutamaan. Sebaik-baik mereka
setelah sepuluh orang ini adalah: mereka yang melakukan dua kali hijrah

yaitu, hijrah ke Habasyah dan Madinah, kemudian kaum Anshar yang mengambil Baiat
Aqabah, kemudian ahli Badar, kemudian ahli Baiat Ridwan, kemudian mereka yang
masuk Islam dan berhijrah sebelum penaklukan, kemudian mereka yang masuk Islam
dan berperang setelahnya, kemudian para Sahabat yang lebih muda.

Hadits yang dimaksud:
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4) Dari Ibnu Mas'ud, Nabi bersabda: “Jika para Sahabatku dibicarakan, maka diamlah,

jika bintang-bintang dibicarakan, maka diamlah, dan jika takdir dibicarakan, maka
diamlah.” [Diriwayatkan oleh al-Tabarani dalam al-Kabir dan dalam al-Sahihah (34)]
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Mengimani Allah ta’aala Bersemayam di Atas Arsy-Nya

Dan bahwa Allah bersemayam di atas Singgasana-Nya, terpisah dari ciptaan-Nya,
sebagaimana Dia menggambarkan Diri-Nya dalam Kitab-Nya dan melalui lisan
Rasul-Nya, tanpa menjelaskan bagaimana.

@ Penjelasan:

Ini berarti bahwa Dia bersemayam di atas Singgasana-Nya tanpa menjelaskan
bagaimana. Tidak diperbolehkan menjelaskan istiwa’-Nya. Umat Islam awal mengecam
orang-orang yang bertanya tentang bagaimana. Diriwayatkan dari Malik bahwa ia
bertanya kepada seseorang yang bertanya kepadanya, "Yang Maha Pemurah
bersemayam di atas Arsy” (Tha-Ha: 5), "Bagaimana Dia bersemayam?” 1a menjawab,
"Bersemayam itu diketahui, tetapi bagaimananya tidak diketahui. Aku melihatmu tidak
lain hanyalah seorang yang buruk dan mengusirnya’.
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Allah Ta’aala Maha Mengetahui.
IImu-Nya meliputi segala sesuatu.

@ Penjelasan:

Ini berarti bahwa ketika Allah naik ke Singgasana-Arsy, Dia tidak lengah terhadap
ciptaan-Nya. Sebaliknya, Dia Maha Mengetahui tentang mereka, Maha Mengetahui
gerak-gerik mereka, diamnya mereka, dan hal-hal tersembunyi dari urusan mereka.
Allah ta’aala berfirman: "Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia, dan Kami
mengetahui apa yang dibisikkan jiwanya kepadanya, dan Kami lebih dekat kepadanya
daripada urat lehernya.” [Qaf: 16]
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Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya.

Allah ta’aala berfirman: Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. (Qs. Asyura ayat 5.)

@ Penjelasan:

Ayat ini meniadakan sesuatu pun yang serupa dengan-Nya dan menegaskan sifat-sifat

pendengaran dan penglihatan.

Ada dua hal dalam ayat di atas:

 Nafyu (mengingkari): * NG
e Isbat (menetapkan): .l ’C:,,LJ\ Y
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Melihat Allah di Akhirat

Dan bahwa Dia, Yang Maha Suci dan Maha Agung, akan terlihat di akhirat. Para
penghuni surga akan melihat-Nya dengan mata kepala mereka dan mendengar
firman-Nya kapan pun Dia kehendaki.

¥ Penjelasan:

Saya katakan: Menetapkan melihat Allah di akhirat adalah akidah Ahlussunnah wal
Jamaah, tidak seperti Mu'tazilah dan mereka yang mengikuti pemahaman mereka.
Mereka tidak mengakui melihat Allah di akhirat, meskipun Allah telah menegaskannya
dalam Kitab-Nya, di mana Dia berfirman: "Wajah-wajah di hari itu berseri-seri, melihat
kepada Tuhan mereka" (Qiyamah: 22-23).

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Kalian akan melihat Tuhan kalian
sebagaimana kalian melihat matahari di siang hari, tanpa awan di antaranya, dan
sebagaimana kalian melihat bulan di malam purnama, tanpa awan di antaranya.” (HR.
Al-Bukhari dari hadits Jarir, dan Muslim dari hadits Abu Hurairah).

Pernyataan beliau: ((Penghuni surga akan melihat-Nya dengan mata kepala mereka))
berarti bahwa Allah akan memampukan penghuni surga untuk melihat wajah-Nya,
Maha Suci Allah, dan mendengar firman-Nya sebagai cara untuk memuliakan mereka,
dan hal itu akan terhalang dari orang-orang kafir, sebagaimana Allah ta’aala berfirman:
Sesungguhnya mereka akan terhalang dari Tuhan mereka pada hari itu. [Al-Mutaffifin:
15]
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Surga itu benar, dan Neraka itu benar.
Surga itu benar, dan Neraka itu benar.

@ Penjelasan:

Artinya, di antara jenis-jenis iman adalah keyakinan akan Surga dan Neraka, bahwa
keduanya ada, bahwa keduanya diciptakan dan tidak akan pernah binasa. Surga adalah
pahala bagi para wali-Nya, dan Neraka adalah hukuman bagi orang-orang yang durhaka
kepada-Nya, kecuali bagi orang-orang yang dirahmati Allah, Subhanahu wa Ta'ala.
Artinya, masing-masing memiliki penghuninya sendiri. Penghuni Surga adalah orang-
orang yang beriman dan bertakwa, sedangkan penghuni Neraka adalah orang-orang
yang kafir dan munafik.
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Shirath itu benar.

Shirath itu benar.
¥ Penjelasan:

Sirath adalah jembatan yang membentang di atas api Neraka. Ahli Tauhid akan
melewatinya sesuai dengan amal mereka, dan siapa pun yang terjatuh akan terjatuh. Ini
adalah perwujudan jalan maknawi di dunia ini, yang Allah sebutkan dalam firman-Nya:
"Dan sesungguhnya inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia." [Al-An'am: 153]
Barangsiapa yang teguh di jalan maknawi di dunia ini, Allah akan menguatkannya di jalan
fisik pada Hari Kiamat, artinya ia akan melewatinya tanpa mengalami kesulitan apa pun.
Allah ta’aala berfirman: " Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi
neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan.
Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan
orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut.” [Maryam: 71-72]
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[Neraca - Mizan itu Benar]
((Dan Mizan itu Benar; ia memiliki dua wadah.))
¥ Penjelasan:

Neraca itu menimbang amal para hamba, baik yang baik maupun yang buruk. Ia
memiliki lisan, sehingga amal baik diletakkan di satu wadah dan amal buruk di wadah
yang lain. Allah ta’aala berfirman: {Dan timbangan pada hari itu adalah yang benar.
Maka orang-orang yang berat timbangannya, merekalah orang-orang yang beruntung.
Dan orang-orang yang ringan timbangannya, merekalah yang merugikan diri mereka
sendiri, disebabkan mereka selalu menzalimi ayat-ayat Kami.} [Al-A'raf: 8-9], dan Allah
ta’aala berfirman: {Maka orang-orang yang berat timbangannya, merekalah orang-orang
yang beruntung. Dan orang-orang yang ringan timbangannya, merekalah orang-orang
yang merugikan diri mereka sendiri di [akhirat]} Di neraka Jahannam, mereka kekal.
Wajah-wajah mereka akan hangus terbakar api neraka, dan mereka akan bersedih di
dalamnya. (Al-Mu'minun: 102-104)

(5> B 55U (33A01))



S JELET )+ JUS) Sl 1 08 bl Jal 53 s B Sy o0

(V=) + 5,0 40,

Sae i)l gt Bls Logia I8 cad o b« o3 allael bl 3111 31 al s,
laany Loy o) 2y e o Fyo s ol gy il el o el o0« Lol 258
553 a8 05k ¢ 1 53| L s 4558005 (s gintoly; 1S ).

Telaga [Haudh] Nabi £
((Dan telaga Nabi kita yang mulia itu benar))
¥ Penjelasan:

Aku berkata: Dalilnya adalah firman Allah ta’aala: {Sesungguhnya Kami telah
menganugerahkan kepadamu, [Muhammad)], al-Kautsar. Maka salatlah karena Tuhanmu
dan berkurbanlah. Sesungguhnya Orang-orang yang membenci kamulah yang terputus.}
[Al-Kautsar: 1-3].

Nabi # mengabarkan kepada kami bahwa Allah memberinya sebuah telaga, yang
panjang dan lebarnya sama, masing-masing sejauh jarak satu bulan. Kendi-kendinya
sebanyak bintang di langit. Airnya lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu.
Barangsiapa meminumnya, ia tidak akan haus lagi selamanya. (Sebagaimana
diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) Al-Kautsar mencapai telaga, dan airnya
memenubhi telaga tersebut.

**k*

Mereka yang terhalang dari telaga: Ahlul bid’ah.



Dari Abu Wail, dari ‘Abdullah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Aku akan mendahului kalian di al haudh (telaga). Dinampakkan di hadapanku beberapa
orang di antara kalian. Ketika aku akan mengambilkan (minuman) untuk mereka dari al
haudh, mereka dijauhkan dariku. Aku lantas berkata, ‘Wahai Rabbku, ini adalah umatku.’

Lalu Allah berfirman, ‘Engkau sebenarnya tidak mengetahui bid’ah yang mereka buat
sesudahmu.” (HR. Bukhari, no. 7049)|:|
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Syafa’at
((Dan syafa’at itu benar))

@ Penjelasan:

Saya katakan: Syafa’at secara umum adalah benar, dan sebagiannya khusus untuk Nabi.
Ada tiga jenis syafaat [khusus untuk Nabi]:

e Yang pertama adalah syafa’at [Udzma] dalam menentukan takdir, itulah yang
diminta dari Adam, lalu Nubh, lalu Ibrahim, lalu Musa, lalu Isa, yang semuanya
mengingkarinya. Ketika sampai kepada Nabi %, beliau berkata, "Aku bisa
melakukannya, aku bisa melakukannya,” dan dengan demikian beliau %
bersyafaat dalam menentukan nasib Adam.

e Yang kedua adalah syafaat untuk membuka pintu surga, dan kedua hal ini
khusus untuk beliau.

e Yang ketiga adalah syafaat untuk meringankan hukuman Abu Thalib.
Ada juga syafa’at yang lain yang dimiliki para Rasul, para Nabi, para syuhada, dan orang-
orang saleh. Ini termasuk syafaat bagi orang-orang yang pantas masuk Neraka, sehingga
mereka bersyafaat, maka mereka diampuni dan masuk Surga; syafaat bagi orang-orang
yang telah masuk Neraka, sehingga mereka dibebaskan darinya; dan syafaat untuk
meninggikan derajat manusia di surga.

kkkk

Syafaat Nabi Muhammad £, termasuk bagi pelaku dosa besar, dan ini dingkari oleh
kelompok Mu’tazilah dan Khawarij karena menurut mereka pelaku dosa besar adalah
kekal di neraka.
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[Kebangkitan itu benar]



((Dan kebangkitan setelah kematian itu benar))

¥ Penjelasan:

Kebangkitan setelah kematian adalah salah satu rukun iman, dan seseorang tidak sah
benar-benar beriman kepada Hari Akhir tanpa mengimaninya.
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Hukum Para Pelaku Dosa Besar di Akhirat
Dan para pelaku dosa besar itu ada pada kehendak Allah ta’aala.
¥ Penjelasan:

Inilah akidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah, berdasarkan pernyataan: " Sesungguhnya Allah
tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan dia mengampuni
dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” [An-Nisa': 116] Barangsiapa
yang Allah kehendaki untuk mengampuninya, Dia mengampuni, dan barangsiapa yang
Dia kehendaki untuk menyiksa, Dia menyiksanya. Kemudian, mereka masuk Surga
setelah disucikan, dan tempat kembali mereka adalah Surga.
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Hukum Ahli Kiblat dan Maksiat

Kami tidak mengkafirkan seorang pun dari Ahli Kiblat karena dosa-dosa mereka,
dan kami serahkan rahasia mereka kepada Allah.

@ Penjelasan:

Inilah akidah Ahlussunnah wal Jama’ah. Mereka ditentang oleh kaum Khawarij, yang
mengkafirkan orang-orang yang melakukan dosa besar, mewajibkan pelakunya dibakar
di Neraka, dan mengingkari pemberian syafaat. Nabi # bersabda tentang kaum Khawarij,
"Mereka akan keluar dari agama sebagaimana anak panah keluar dari busurnya.”



Beliau bersabda, "Jika aku menjumpai mereka, aku akan perangi mereka sebagaimana
terbunuhnya suku Ad." 8

Beliau juga bersabda, "Di mana pun kalian bertemu mereka, perangilah mereka." °

Beliau juga bersabda, "Mereka adalah orang-orang terburuk yang terbunuh di muka
bumi."10

Beliau juga bersabda, "Berbahagialah orang yang membunuh mereka atau dibunuh oleh
mereka." 11

Hal ini menunjukkan bahwa kaum Khawarij termasuk di antara para pelaku bid'ah yang
paling buruk, dan bahwa adalah kewajiban para penguasa untuk waspada kepada mereka
dan menegakkan hukum Allah atas mereka. Dan mencegah mereka mengganggu
kedamaian dan menakut-nakuti manusia. Dan dengan taufik dari Allah.

8) Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadis Abu Sa'id Al-Khudri.
9) Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari hadis Ali bin Abi Thalib.

10) Diriwayatkan oleh Al-Tirmidzi dari hadis Abu Umamah dengan lafadz: "Orang-orang
terburuk yang terbunuh di bawah langit "

11) Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi.
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Kewajiban Menaati Pemimpin Umat Islam

(Dan Kami tetapkan kewajiban jihad dan haji dengan para pemimpin umat Islam
di setiap zaman dan masa.)



@ Penjelasan:

Ini adalah akidah Ahlus Sunnah wal Jamaah. Mereka meyakini wajibnya menaati para
pemimpin umat Islam dengan shalat di belakang mereka pada hari Jumat, shalat
berjamaah, dan hari raya, membayar zakat kepada mereka, berjihad bersama mereka
meskipun mereka zalim, dan berhaji bersama mereka—yakni mengikuti mereka dalam

ibadah haji. Sungguh, mereka meyakini wajibnya menaati setiap pemimpin umat Islam,
baik yang shalih maupun yang zalim.
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Hukum Melawan Penguasa

Kami meyakini tidak boleh memberontak terhadap para Imam, dan tidak pula
pada pemberontakan di masa fitnah. Kami mendengarkan dan menaati siapa pun
yang telah Allah tunjuk untuk memimpin kami, dan kami tidak akan menarik
tangan kami dari ketaatan. Kami berpegang teguh pada Sunnah dan Jamaah, dan
kami menghindari penyimpangan, perselisihan, dan perpecahan.

@ Penjelasan:

Ini adalah akidah Ahlus Sunnah wal Jamaah, sebagaimana dijelaskan oleh Kitab Allah
dan Sunnah Rasulullah. Allah berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu." [An-Nisa’: 59] Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, sebagaimana dalam hadits Ubadah bin al-Samit: “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memanggil kami, dan kami telah berbaiat kepadanya
untuk mendengar dan taat di kala lapang maupun sempit, di kala lapang maupun sempit,
tidak berselisih pendapat dengan penguasa, dan selalu berkata jujur di mana pun kami
berada, tanpa takut akan celaan orang yang mencela.” (HR. al-Bukhari dan Muslim).

Memerangi penguasa dan memperdebatkan kekuasaan mereka merupakan fitnah
(ujian), dan manusia wajib menaati penguasa dan tidak meninggalkan ketaatan. Dalil-
dalil menunjukkan hal ini. Siapa pun yang menginginkannya, hendaklah merujuk pada
sumber-sumbernya, seperti Kitab Kepemimpinan dalam Shahih Muslim, Kitab Fitnah
dan Hukum dalam Shahih al-Bukhari, Kitab Sunnah dalam Sunan Abi Dawud, dan
Pengantar dalam Sunan al-Mulk. Ibnu Majah dan kitab-kitab hadis lainnya, seperti Kitab
al-I'tisam, al-Ibanah al-Sughra wa al-Kubra karya Ibnu Battah, Syarah al-Sunnah karya
al-Alka'i, al-Syariah karya al-Ajurri, dan kitab-kitab terkenal lainnya, semuanya
mengandung informasi yang memadai dan memuaskan. Oleh karena itu, para penuntut
ilmu hendaknya membacanya dan mengamalkan apa yang tercantum di dalamnya. Dan
dengan taufik dari Allah.
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Firqah Sesat
(Dan kami menjauhi penyimpangan, perselisihan, dan perpecahan)
@ Penjelasan:
Saya katakan: Wajib bagi umat Islam untuk menjauhi hal-hal ini. (Imam Abu Ja'far al-

Tahawi rahimahullah berkata dalam syahadatnya: ((Dan kami mengikuti Sunnah dan
jamaah, dan kami menjauhi penyimpangan, perselisihan, dan perpecahan.))
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Jihad akan terus berlanjut hingga Hari Kiamat

Dan jihad itu akan terus berlanjut sejak Allah mengutus Nabi-Nya, hingga Hari
Kiamat, bersama para pemimpin kaum Muslim yang berwenang..

@ Penjelasan:
Pernyataannya: ((Dan jihad akan terus berlanjut)) Saya katakan: Jihad itu bersama
pemimpin jika ia bangkit memerangi orang-orang kafir atau jika seorang Muslim

menentangnya dan berniat memberontak terhadapnya, maka wajib bagi kita untuk
mendukung pemimpin dan berjuang bersamanya.
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Haji dilaksanakan di bawah kepemimpinan Imam kaum Muslimin
Dan haji pun demikian.
@ Penjelasan:
Yaitu, melaksanakan haji di bawah kepemimpinannya. Imam Al-Barbahari

(rahimahullah) berkata dalam Syarah as-Sunnah: ((Dan haji dan penaklukan militer
dilaksanakan di bawah kepemimpinan Imam.))
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Membayar Zakat kepada Penguasa
Dan membayar zakat kepada penguasa di antara para pemimpin kaum Muslimin.
¥ Penjelasan:
Saya katakan: Umat Muslim wajib membayar zakat mereka kepada penguasa, dan tidak

boleh membayarnya kepada siapa pun. Akan tetapi, zakat wajib dibayarkan kepada
penguasa dan orang yang ditunjuknya.
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Menilai Manusia Berdasarkan Dzahirnya

(Dan manusia [secara dzahir] dianggap beriman dalam hukum dan warisan
mereka, dan kami tidak mengetahui hakekat mereka di sisi Allah.)

@ Penjelasan:

Saya katakan: Yaitu, kami menilai mereka sebagai Muslim dan menerapkan hukum-
hukum waris kepada mereka; masing-masing mewarisi dari kerabatnya. Oleh karena itu,
wajib bagi kami untuk menilai manusia sebagai orang-orang yang beriman, dan tidak
boleh menilai seseorang di antara mereka sebagai orang-orang kafir kecuali dengan
perintah yang jelas dan nyata agar mereka meninggalkan agama mereka. Demikian pula,
hukum-hukum ini berlaku bagi mereka dalam hal warisan mereka, dengan menetapkan
sebagian dari mereka mewarisi sebagian yang lain. Tidak boleh menilai seseorang di
antara mereka masuk surga atau neraka, karena kami tidak mengetahui apa kedudukan
mereka di sisi Allah. Kami tidak menilai surga kecuali bagi orang-orang yang telah
ditetapkan oleh Rasulullah, dan kami tidak menilai orang-orang kafir kecuali bagi orang-
orang yang kami ketahui telah meninggal dunia di dalamnya.

S ILS e

°o - - o 8 . 8 o8 87 0 8 Sfuw . -
B

0o+ o ASd) (s 54 sl e (e 58+ B g e 5 Ui (e <]+ I (e

N\
\

-
2R E

e 345 B 4l (yage 5ot

43

G:

: Gabad]

Sy Jod g alal) 3] 31 S grde 281y J5W an Wy il s Sa s J i1

e 3] 1B (g 5 e a] JpWNJG e e il oS>



i oo gyl ol el el ol rae U sy o ool ity S 301 5T Bl
i SV 28 3

0555 Ll S0 oY alia J6 LS I3 Uy 0T s g1 s o S LW e 131,
oYy e Dl gyl Lmdle L 3 136 e ol W3l o 5,50 e W s ol e
b ¢ Bl s o Cin 850 SOV (po Liie Lo paligd « lagudll 555 3V,
o il ) I Vahog Ul bl Sy JI Ly sl + JU6 o5 02l ol ) bly e G ol
Ak )+ J e I Gl s o Sl i) 1 Iy S Y J6 L Alais
Sl i g Gl ks g o5

s (W QR el 5T (K03 o) I

M) omygg‘g jéﬂ\oﬁjcwyuﬁw&xsz gfdjjéviﬂ_\\al:djsﬁ
OV LS Lo so 950 Y o> (a) el

Mengaku Beriman Secara Sempurna

Barangsiapa yang mengatakan, "Dia seorang mukmin sejati,” adalah seorang ahli
bid'ah. Barangsiapa yang mengatakan, "Dia seorang mukmin di sisi Allah," adalah
seorang pendusta. Barangsiapa yang mengatakan, "Dia seorang mukmin kepada
Allah,"” adalah benar.

@ Penjelasan:

Saya katakan: Paragraf-paragraf ini, terutama yang pertama dan ketiga, patut dicatat,
karena yang ketiga adalah seperti yang pertama, dan penulis telah menilai mereka yang
mengatakan yang pertama sebagai bid'ah, dan mereka yang mengatakan yang ketiga
sebagai benar.

Sudah diketahui umum bahwa yang seharusnya dikatakan seorang Muslim adalah, "Saya
seorang mukmin, Insya Allah," atau "Saya berharap saya seorang mukmin," untuk
menghindari pujian diri.



Jika seseorang tahu bahwa ia beriman pada dirinya sendiri, ia dapat mengatakannya,
sebagaimana yang dikatakan Hanzala kepada Abu Bakar: “Kami bersama Nabi, dan
beliau berbicara kepada kami tentang akhirat seolah-olah kami melihatnya dengan mata
kepala sendiri. Namun ketika kami keluar, kami mengurus istri-istri kami, bermain
dengan anak-anak kami, dan mengelola ladang, sehingga iman kami pun menurun. Aku
takut aku menjadi munafik.” Abu Bakar berkata: “Demi Allah, kami juga seperti hal itu.”
Kemudian beliau berkata: “Mari kita pergi menemui Rasulullah.” Ketika mereka tiba di
hadapan Nabi, Hanzala menceritakan apa yang telah beliau katakan kepada Abu Bakar,
dan mengatakan bahwa beliau khawatir Abu Bakar akan menjadi munafik. Nabi berkata
kepadanya: “Wahai Hanzala, seandainya engkau berada dalam keadaan seperti saat aku
bersamamu, para malaikat akan menyambutmu di jalan dan di tempat tidurmu. Namun,
sesekali, wahai Hanzala.” (HR. Muslim).

Saya katakan: Boleh saja bagi seorang muslim menyatakan dirinya beriman, akan

tetapi lebih baik jika ia membuat pengecualian (insya Allah) agar ia tidak mengaku
beriman secara sempurna.
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Kaum Murji'ah adalah Ahlul bid'ah yang Sesat

(Dan kaum Murji'ah adalah orang-orang yang melakukan bid'ah dan sesat.)



@ Penjelasan:

Saya katakan: Kaum Murji'ah adalah mereka yang menunda-nunda amal dan
mengesampingkannya dari konsep iman, padahal amal merupakan bagian dari konsep
iman. Iman adalah: ucapan lisan, keyakinan hati, dan amal anggota badan. Iman
seseorang tidak sempurna tanpa semua ini. Akan tetapi, kaum Murji'ah menunda-nunda
amal dan mengklaim bahwa iman saja sudah cukup. Mereka mengklaim bahwa iman
tidak bertambah dan tidak berkurang. Pernyataan mereka sesat, karena mereka
mengklaim bahwa iman masing-masing dari mereka seperti iman Jibril dan Abu Bakar.
Ini adalah pernyataan yang salah dan klaim yang tertolak. Oleh karena itu, mereka
adalah orang-orang yang melakukan bid'ah dan sesat.
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Kaum Qadariyyah adalah Ahlul bid'ah yang Sesat
(Dan kaum Qadariyyah adalah orang-orang yang melakukan bid'ah dan sesat.)
¥ Penjelasan:
Saya katakan: Kaum Qadariyyah terbagi menjadi: kaum Qadariyyah yang

mengingkarinya dan kaum Qadariyyah ekstrem. Kaum Qadariyyah yang mengingkarinya
adalah mereka yang mengatakan: Tidak ada takdir, dan mereka mengklaim bahwa Allah



tidak menakdirkan kekafiran dan dosa. Mereka adalah para ahli bid'ah yang sesat. Amr
bin Ubaid al-Qadari dan Wasil bin Ata' menganut pandangan ini, dan banyak lainnya
mengikuti mereka dalam hal ini. Adapun kaum Qadariyyah ekstrem, mereka adalah
mereka yang mengklaim bahwa manusia ditakdirkan untuk bahagia dan sengsara, untuk
kekafiran dan iman. Kedua doktrin tersebut salah, dan para penganutnya sesat
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IImu Allah yang Maha Mengetahui Mendahului Segala Sesuatu Sejak Dulu

Dan barangsiapa di antara mereka yang mengingkari bahwa Allah mengetahui
apa yang akan terjadi sebelum terjadi, maka ia kafir.

¥ Penjelasan:

Saya katakan: Barangsiapa yang mengingkari ilmu (yaitu, pengetahuan Allah tentang
takdir) maka ia kafir. Karena itulah para Salaf (generasi awal Muslim) berkata:
"Berdebatlah dengan mereka dengan ilmu, karena jika mereka mengingkarinya, maka
mereka telah kafir"



Akidah Ahlussunnah wal Jamaah adalah bahwa Allah mengetahui apa yang telah terjadi,
apa yang sedang terjadi, dan apa yang akan terjadi. Apa pun yang Dia kehendaki pasti
akan terjadi, dan apa pun yang tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi. Inilah
akidah orang-orang yang benar. Barangsiapa yang mengatakan sebaliknya, maka ia telah
sesat.
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Kaum Jahmiyah Kafir

(Dan kaum Jahmiyah adalah kafir)

¥ Penjelasan:

Saya katakan: Banyak ulama yang menganut pandangan ini, memutuskan bahwa kaum
Jahmiyah adalah kafir, sampai-sampai beberapa ulama bahkan mengecualikan mereka
dari firqah-firqah Umat yang selamat.
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Kaum Rafidah Sesat.

Dan kaum Rafidah telah mengingkari Islam.

¥ Penjelasan:

Kaum Rafidah adalah mereka yang menghina para sahabat Rasulullah. Orang pertama
yang menyebut mereka Rafidah adalah Zaid bin Ali ketika beliau berangkat ke Kufah.
Mereka pergi bersamanya dan bertanya tentang Abu Bakar dan Umar. Beliau memuji

mereka, tetapi mereka meninggalkannya. Beliau kemudian berkata, "Kalian telah
mengingkariku.” Mereka kemudian disebut Rafidah.
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Kaum Khawarij Sesat.

(Dan kaum Khawarij adalah orang-orang yang murtad.)
¥ Penjelasan:

Artinya, kaum Khawarij adalah orang-orang yang murtad dari Islam dan telah
meninggalkannya. Kita telah membahas kasus mereka.
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Barangsiapa yang mengatakan Al-Qur'an itu makhluk, maka ia kafir.

Barangsiapa yang mengklaim bahwa Al-Qur'an itu makhluk, maka ia kafir kepada
Allah ta’aala, suatu kekafiran yang diatributkan kepada Allah. Barangsiapa yang
meragukan kekafirannya, padahal ia memahaminya, maka ia Kkafir.

@ Penjelasan:

Saya katakan: Para salaf, termasuk Imam Ahmad dan lainnya, secara tegas menyatakan
bahwa siapa pun yang mengatakan, "Al-Qur'an itu makhluk," adalah seorang kafir.
"Kekafiran" di sini berarti kekafiran yang mengeluarkan seseorang dari Islam, karena ia
telah berdusta tentang firman Allah, sebagaimana Allah telah menyatakan bahwa Al-



Qur'an adalah firman-Nya dalam banyak ayat, termasuk firman-Nya: "Dan jika seorang
diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah
ia supaya ia sempat mendengar firman Allah." (At-Taubah: 6).

Banyak ayat yang menunjukkan bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah dan bahwa Allah
berfirman, di antaranya ayat berikut: “Katakanlah: ‘Seandainya lautan menjadi tinta
untuk menulis kalimat-kalimat Tuhanku, niscaya habislah lautan itu sebelum habis ditulis
kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu.” (Al-Kahfi: 139).
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Hukum Orang yang Telah Mendiktekan Al-Qur'an

Barangsiapa yang meragukan Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dan tetap
skeptis tentangnya, dengan mengatakan, "Aku tidak tahu apakah itu makhluk atau
bukan,” maka ia seorang Jahmiah. Barangsiapa yang tetap tidak mengetahui Al-
Qur'an, ia diajari dan dinyatakan sebagai seorang bid'ah, tetapi bukan seorang
kafir. Barangsiapa yang mengatakan, "Ucapanku terhadap Al-Qur'an itu makhluk,"
maka ia seorang Jahmi, atau "Al-Qur'an sebagaimana aku mengucapkannya itu
makhluk," maka ia seorang Jahmi.



@ Penjelasan:

Saya katakan: Tidak boleh bagi seseorang untuk mengatakan bahwa ayat Al-Qur'an itu
makhluk, untuk menghindari kemungkinan salah tafsir. Demikianlah yang telah
dinyatakan oleh para imam.
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Tanda-tanda Ahli Bid’ah

Abu Muhmmad berkata: Aku mendengar ayahku berkata: Tanda-tanda ahli bid'ah
adalah celaann mereka terhadap para ahli hadist.

@ Penjelasan:

Ini berarti bahwa para ahli bid'ah—di era mana pun—membenci para ahli hadis.
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Tanda-tanda Firqah Sesat
Tanda-tanda orang-orang sesat adalah mereka menyebut ahli Sunnah sebagai
Hasyawiyah [Orang pinggiran]. Mereka berusaha membatalkan hadits-hadits.
Beliau bersabda: Tanda-tanda Jahmiyyah adalah mereka menyebut ahli Sunnah
sebagai Mushabbihah. Beliau bersabda: Tanda-tanda Qadariyah adalah mereka
menyebut ahli hadis sebagai Mujabirah. Tanda-tanda Murjiah adalah mereka

menyebut ahli Sunnah sebagai Mukhalifih dan Naqsaniyyah. Tanda-tanda Rafidah
adalah nama mereka, kaum Sunni, adalah "Nashibah".

@ Penjelasan:

Saya katakan: Sebagaimana tanda-tanda orang-orang sesat yang disebutkan oleh
keduanya, semoga Allah merahmati mereka.
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Ahlus Sunnah memailiki satu nama.

“Ahlus Sunnah tidak disebut kecuali dengan satu nama, dan mustahil nama-nama

itu terkumpul pada Ahlus Sunnah”.

@ Penjelasan:

Saya katakan: Ahlus Sunnah adalah mereka yang mengikuti, mengamalkan, dan
mempertahankan Sunnah. Mereka menentang semua aliran sesat dan menyesatkan, serta
berpegang teguh pada apa yang tercantum dalam Sunnah Rasulullah dan apa yang
dipraktikkan oleh para salaf, para sahabat, para tabi’'in, dan orang-orang setelah mereka.
Kami memohon kepada Allah agar menjadikan kami bagian dari mereka, agar kami teguh
dalam keyakinan mereka, dan agar kami termasuk dalam golongan mereka.
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Meninggalkan Ahli Bid’ah
Abu Muhammad berkata: Aku mendengar ayahku dan Abu Zur'ah memerintahkan
untuk meninggalkan ahli bid'ah dan penyimpangan, dan mereka sangat tegas

dalam hal ini, dan mereka mengingkari pembuatan kitab-kitab tanpa dalil.

@ Penjelasan:
Aku katakan: Para Salaf memerintahkan untuk meninggalkan para ahli bid'ah, dan

banyak dalil tentang hal ini dalam kitab-kitab yang telah kami sebutkan sebelumnya.
Dan taufik itu dari Allah.
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Larangan Bertemu dengan Ahlul Kalam

Mereka berdua melarang duduk dengan ahlul kalam dan mempelajari kitab-kitab
mereka, dan mereka berdua berkata: Tidak akan beruntung bersahabat dengan ahlul
kalam selamanya.

e

S G 065 01 gy dﬁl‘ww i::':;&f‘ SRUNFPHRIWS }36))
’1((J}3\Mj (M\)L?;;C;‘:;Jbﬁ J “ J.a.'a.o.n

\.



uhfwd.okfulb .\53‘03)’\)_\\ s%\&p@ﬁsra&\ﬁbjl\ohs\»lgg\i
o Ll el "yl sty &l ol o kel ekl oy e gkl il

pome VU1AT) Vol o) 5l Y e s bl oy ol %
(VEEY

Penutup

((Abu Muhammad berkata: Dan aku juga mengatakan hal yang sama. Abu Ali bin
Khubaish al-Mugqgri berkata: Dan aku juga mengatakan hal yang sama. Syekh kami Ibn al-
Muzaffar berkata: Dan aku juga mengatakan hal yang sama. Syekh kami, maksudnya
(penulis), berkata: Dan aku juga mengatakan hal yang sama. Demikian juga aku)).

Surat singkat ini disusun sebagai tafsir atas keyakinan kaum Razi. Surat ini diambil
secara lengkap dari buku "Al-Fashlul Mubin Min Rabbil ‘aalamiin bi Ta’liiqi ‘alaa Ushulis
Sunnah wa I'tiqadi diin" karya Syekh Ahmad bin Yahya al-Najmi, semoga Allah
merahmatinya, yang diterbitkan di Manar al-Islam, Kairo. (Alhamdulillah) di awal dan di
akhir, 16 Muharram 1447.

AP A

“Ya Allah, aku meminta pada-Mu agar dilindungi dari perbuatan syirik yang kuketahui
dan aku memohon ampun pada-Mu dari dosa syirik yang tidak kuketahui”.
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